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Abstrak

Adanya kejadian pasien pulang paksa karena ketiadaan hiaya menuntut Rumah
Sakit harus berpikir dua kali untuk melakukan tindakan tersebut. [1al ini berkaitan dengan
pelayanan kesehatan di Rumah Sakit sebagai pelayanan kesehatan yang berfungsi sebagai
sarana sostal. Selain itu, Rumah Sakit merupakan suatu organisasi yang berbeda dengan
organisasi-organisasi yang lainnya, Organisasi Rumah Sakit sangat rumit dan unik,
dikarenakan mengatur semua kebijakan dan kegiatan yang terdiri dari satuan fungsional
yang berbeda dalamtugas dan tanggung jawabnya.

Penelitian hokum normative terhadap data skunder dibidang hokum yang ada
sebagai data kepustakaan denpan metode berpikir deduktif dan kriterium kebenaran
koheren metode dalam menjawab permasalahan mengenal “Apakah Tindakan Rumah
sakit membiarkan pasien pulang paksa karena ketiadaan biaya dan terpenuhinya K1/HP
pasal 304 *

lindukan Rumah Sakit membiarkan pasien pulang paksa karena ketiadaan biava
dianologikan bahwa Rumah Sakit telah mentaati hak pasien. Namun hal ini terjadi
pertentangan dan konflik oleh banyak pihak, maka dengan penelitian hokum ini akan
dijelaskan secara terinci mengenai tindakan ini. Pasien pulang paksa schagai hak pasien
untuk menolak tindakan medis denpan tidak meneruskan pengobatan. Ial ini dijadikan
dasar bagi pihak Rumah Sakit schingga tindakan tersebut dianggap wajar. Disisi lain
Rumah Sakit sebapai sarana kesehatan vang berfungsi sosial, maka Rumah Sakit harus
meningkatkan pelayanan keschatan dengan mengedepankan peran sosial. Dengan adanya
penelitian hokum ini dapat membuka wacana tersendiri bagi para pihak sehingga dapat di
implementasikan.

Walaupun Rumah Sakit sebagai sarana pelayanan kesehatan vang berfungsi
sosial, tentu harus menjaga mulu pelayanan kesehatan sehingga diperlukan pembiayaan
tersendiri agar tidak lerjadi pasien pulang paksa karena ketiadaan biaya dan dapat

menjaga mutu pelayvanan kesehatan di Rumah Sakil.



Abstrac

Usually patient go home to force because no expense claim Hospital have to
think twice to conduct their action. This matter relate to ill health service At home
as functioning health service as social medium. Besides, Hospital represent as
different organization with the other organizations. Organizational in Hospital very
complicated and is unigue, because of armanging all activity and policy which
consist of set of different functional in duty and responsibility.

Research normative to existing second data as bibliography data with method
think deductive and truth of method in replying problems " The Action Hospital
let patient go home because no expense and include of KUHP section 304 "

The Action Hospital let patient go home because no the expense, so that
Hospital have adhered patient rights. But this matter happened conflict by many
people, in research will be explained in detail. They go home as patient rights to
refuse medical action without going on medication. This matter to Hospital that
the action assumed is fair. Beside, The Hospital must improve health service by
placing forward social role. With existence of research this can open separate
discourse to all, so that earn in implementation.

Although Hospital as social functioning health service, of course have to take
care of quality of health service, so that needed separate defrayal in order not to
happened patient go home because no expense and can take care of quality of
health service.at home Pain.
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